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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Setelah melakukan berbagai penelitian, baik itu studi referensi, wawancara, 

penyebaran kuesioner, penulis mengambil kesimpulan bahwa tidak banyak yang 

mengetahui cerita Leungli di daerah asalnya sendiri, yaitu Bandung, Jawa Barat. 

Penulis melihat bahwa sebenarnya Leungli mengandung pesan moral yang juga 

cukup banyak dan patut untuk diteruskan kepada anak-anak sebagai sosialisasi 

nilai kebudayaan Indonesia. 

Dalam proses pembuatan buku ini diketahui bahwa pembuatan buku harus 

dapat mencapai target utama yaitu anak-anak di usia 5-7 tahun. Setelah 

melakukan beberapa penelitian, penulis mendapatkan ornamen-ornamen, warna, 

dan aspek estetik lain yang dapat disukai oleh anak-anak di usia 5-7 tahun.  

Penggunaan ornamen yang penulis gunakan adalah ornamen batik yang 

sama dengan pakaian yang dikenakan oleh karakter utamanya. Penulis 

memberikan hiasan tersebut di setiap halaman sebagai pemberi suasana dalam 

buku ilustrasi.  Dari penggabungan visual tersebut penulis mengharapkan buku ini 

menjadi media visual yang baik untuk menyampaikan pesan moral dari cerita si 

Leungli. Dengan begitu, penulis berharap bahwa nilai tersebut tersampaikan 

dengan baik dan akhirnya kebudayaan menjadi lestari melalui penerapan nilai 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari anak-anak. 

Perancangan Buku Ilustrasi..., Rizka Prissilia Marlen, FSD UMN, 2013
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5.2. Saran 

Unsur estetika dalam pembuatan buku ilustrasi cerita rakyat sangatlah penting.  

Penulis melihat pada buku ilustrasi cerita rakyat yang dibuat oleh penulisnya 

kurang menekankan pada hal ini sehingga cerita rakyat yang penuh dengan moral 

tidak terlalu diminati anak-anak.  

Untuk pengembangan penelitian berikutnya penulis mengganggap perlu 

adanya penelitian lebih mendalam secara psikologis terhadap unsur-unsur 

komunikasi visual yang dapat lebih diterima oleh anak-anak. Sehingga terjadi 

pembaharuan terhadap tampilan visual dari cerita rakya lainnya yang tersebar di 

berbagai daerah di Indonesia. Melakukan pembaharuan yang disesuaikan dengan 

minat anak-anak menjadikan buku ilustrasi cerita rakyat lebih menarik dan 

diminati oleh masyarakat terutama anak-anak usia dini sebagai penerus bangsa. 

Sehingga cerita rakyat dari berbagai daerah menjadi sebuah genre yang populer 

dan tidak kalah dengan cerita-cerita dari luar Indonesia. 
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